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Latar belakang: Covid-19 adalah wabah pneumonia baru yang menimbulkan kedaruratan kesehatan
masyarakat termasuk di Indoesia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia dan bekerja
sama dengan pemerintah daerah untuk pencegahan dan penanggulangan Covid-19. Salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah daerah bersama Forkopimda adalah membentuk kampung Tangguh bencana Covid-19
di tingkat kelurahan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kampung
Tangguh dalam upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19 di Kota Payakumbuh. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualilatif dengan metode case study. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen. Dan upaya validitasi data dilakukan melalui
triangulasi metode dan sumber. Hasil: Pelaksanaan Kampung Tangguh Payobasung dan Kampung Tangguh
Kubang Gajah dalam upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19 di Kota Payakumbuh telah berhasil
sampai bulan Oktober, dibuktikan dengan tidak adanya kasus positif di kedua kampung Tangguh tersebui.
Namun sgjak terjadi kelonggaran pel aksanaan Kampung Tangguh terutama kegiatan piket di posko, pada
bulan November sampai sekarang ditemukan peningkatan kasus positif di kedua Kampung Tangguh
tersebut. Disamping itu di tahun 2021, ada beberapa pengalihan peran kader yang disesuaikan dengan
kebijakan terbaru terutama dalam mensukseskan vaksinisasi. Kegiatan kader dalam mensosialisasikan dan
memfasilitasi warga untuk vaksin telah berhasil mencapai cakupan vaksin di atas 30% pada kedua kampung
tangguh tersebut. Kesimpulan: Kelonggaran pelaksanaan Kampung Tangguh Kubang Gajah disebabakan
oleh kekurangan dana dan menurunnya kesadaran warga sejak diberlakukannya Adaptasi Kebiasaan Baru.
Diharapkan semua pihak yang terlibat dapat berkolaborasi meningkatkan peran masing-masing dalam
pengoptimalan pelaksanaan kampung tangguh sebagai upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19.
Selanjutnya untuk Kelurahan lain dapat menerapkan/mengadopsi kekompakan kader dalam berkerja sama,
pemanfaatan IT oleh Kampung Tangguh Kubang Gajah dan program Hatinya PKK sebaga K etahanan
Pangan Kampung Tangguh Payobasung untuk pencegahan dan pengendalian Covid-19 di kelurahan masing-
masing.<hr /><em> Background: Covid-19 isanew pneumonia outbreak that has caused a public health
emergency, including in Indonesia. Various efforts have been made by the Indonesian government and in
collaboration with local governments for the prevention and control of Covid-19. One of the efforts made by
the regional government together with Forkopimda s to form a Covid-19 disaster-resilient village at the
village level. Therefore, this study aims to analyze the implementation of Kampung Tangguh in efforts to
prevent and control Covid-19 at Payakumbuh city. Method: This study uses a qualitative approach with a
case study method. Data collection techniques are conducted through in-depth interviews, observations and
document studies.And data validity efforts are carried out through triangulation of methods and sources.
Result: The implementation of Kampung Tangguh Payobasung and Kubang Gajah in an effort to prevent
and control Covid-19 in Payakumbuh City has been successful until October, as evidenced by the absence of
positive cases in both Kampung Tangguh. However, since the implementation of Kampung Tangguh has
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been relaxed, especially picket activities at the post, in November until Now, an increase in positive cases
has been found in both Kampung Tangguh. Besides that, in 2021, in 2021, there are several transfer of cadre
roles adapted to the latest policies, especially in the success of vaccination.Cadre activitiesin socializing and
facilitating citizens for vaccines have managed to achieve vaccine coverage above 30% in both Kampung
Tangguh. Conclusion: The loose implementation of Kampung Tangguh Kubang Gajah is caused by
underfunding and decreased awareness of citizens since the enactment of New Habit Adaptation. Itis
expected that al partiesinvolved can collaborate to increase their respective roles in optimizing the
implementation of resilient villages as an effort to prevent and control Covid-19. Furthermore, for other
villages can apply / adopt the cohesiveness of cadresin cooperation, I T benefits by Kampung Tangguh
Kubang Ggjah and Hatinya PKK program as Food Security of Kampung Tangguh Payobasung for the
prevention and control of Covid-19 in their respective villages</em>



